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RINGKASAN

WILDA AL ALUF. 115040200111073. Distribusi Isolat Jamur dari Rizosfir
Cabai, Jeruk, Tomat dan Uji Patogenisitas Terhadap Tenebrio molitor
(Coleoptera: Tenebrinidae). Dibawah bimbingan Dr. Ir. Aminudin Afandhi,
MS. dan Tita Widjayanti, SP., M.Si.

Rizosfir berperan sebagai habitat yang menyediakan sumber air, udara,
nutrisi untuk mendukung kehidupan mikroorganisme tanah serta jamur patogen
serangga. Isolat dari rizosfir jeruk mampu menghasilkan mortalitas tinggi
serangga uji tungau Polyphagotarsonemus latus (Acari: Tarsonemidae) hingga
100% (Rohman, 2015). Mortalitas P. latus hingga 100% oleh isolat virulen dari
rizosfir jeruk menunjukkan bahwa rizosfir berperan sebagai habitat jamur patogen
serangga. Jamur pada tanah di hutan alami (natural forests) tidak hanya patogen
tetapi juga oportunis dan koloniser sekunder (Sun dan Liu, 2008). Sementara
penelitian Anggarini (2015), Arisona (2015) dan Rohman (2015) 14 isolat jamur
dari rizosfir cabal, jeruk dan tomat semuanya disebut sebagai patogen serangga.
Penelitian distribusi jamur pernah dilakukan pada tanah di hutan alami (natural
forests) (Sun dan Liu, 2008) dan rizosfir tetapi pada berbagai tanaman sayuran
(tomat, kubis bunga, sawi dan wortel) (Trizelia et al., 2015) sedangkan pada
tanaman cabai, jeruk dan tomat belum diketahui.

Penelitian ini dilaksanakan di sub Laboratorium Nematologi dan Virologi,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Brawijaya, Malang mulai bulan Februari sampai September 2015. Rancangan
penelitian pada uji patogenisitas adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakan teknik inokulasi celup 14 isolat ke dalam suspensi 10" konidia/ml
selama 5 (lima) detik dengan 3 (tiga) kali ulangan. Setiap isolat diinokulasikan 15
larva instar 10-11. Parameter pengamatan meliputi mortalitas larva Tenebrio
molitor (Coleoptera: Tenebrionidae), waktu pengamatan dan larva T. molitor yang
mati. Data mortalitas larva T. molitor dianalisis dengan menggunakan ANOVA,
apabila hasil menunjukkan berbeda nyata, maka dilakukan uji Duncan pada taraf 5
%. Pengelompokan isolat jamur menjadi 3 (tiga) kelompok ditujukan untuk isolat
jamur yang belum diketahui atau dilaporkan sebagai patogen serangga
sebelumnya sehingga perlu diketahui asosiasinya berdasarkan mortalitas.

Dari 14 isolat jamur terbagi 10 isolat oportunis dan 4 (empat) koloniser
sekunder. Virulensi isolat jamur ditentukan oleh kerapatan dan viabilitas konidia
jamur. Isolat jamur berturut-turut terdistribusi di rizosfir jeruk 8 (delapan)
sedangkan di cabai 5 (lima) dan di tomat hanya 1 (satu) isolat. Dari 10 oportunis,
terdistribusi di cabai 4 (empat) dan jeruk 6 (enam) isolat sedangkan 4 (empat)
koloniser sekunder terdistribusi di cabai 1 (satu), jeruk 2 (dua) dan tomat 1 (satu)
isolat.



SUMMARY

WILDA AL ALUF. 115040200111073. The Distribution of Isolated Fungi
from Rhizosphere of Chili, Citrus, Tomato and Pathogenicity Test to the
Tenebrio molitor (Coloeoptera: Tenebrionidae). Supervised by Dr. Ir.
Aminudin Afandhi, MS. and Tita Widjayanti, SP., M.Si.

The rhizosphere is a habitat that provides a source of water, air, nutrient
and environment that supports the life of soil microorganisms and insect
pathogenic fungi. Isolates from the rhizosphere of citrus capable of producing
high mortality Polyphagotarsonemus latus (Acari: Tarsonemidae) mites of test
insects up to 100% (Rohman, 2015). Mortality of P. latus up to 100% by virulent
isolates from rhizosphere of citrus showed that rhizosphere serve as habitat for
insect pathogenic fungi. Fungai on soil in natural forests not only pathogens but
also opportunists and secondary colonizers (Sun and Liu, 2008). While research
Anggarini (2015), Arisona (2015) and Rohman (2015) 14 fungal isolates from
rhizosphere of chili, citrus and tomato are all referred to as insect pathogens.
Research of distribution fungi have been done on the soil in natural forests (Sun
and Liu, 2008) and rhizosphere but on a various vegetable crops (tomato,
cauliflower, cabbage and carrot) (Trizelia et al., 2015) while in chili, citrus and
tomato unknown.

This research was conducted at the sub Laboratory of Nematology and
Virology, Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture,
University of Brawijaya, Malang from February to September 2015. Design of
experiment to pathogenicity test was Completed Random Design using dipped
inoculation technique 14 isolates into suspension of 10" conidia/ml during of 5
(five) seconds with 3 (three) repetition. This 15 larval instar 10-11 were
inoculated for each isolates. The observed parameters include the mortality of T.
molitor (Coleoptera: Tenebrionidae) larvae, observed of time and T. molitor
larvae died. The data of T. molitor larvae mortality were analyzed using ANOVA,
if the results showed the real influence then the Duncan test on level 5%. The
fungal isolates grouped into 3 (three) groups is intended to isolate the fungus of
unknown or already reported as insect pathogens, therefore the association based
on mortality needs to be identified.

From 14 fungal isolates divided 10 isolates as opportunists pathogens and
four (4) isolates as secondary colonizers. Virulence of fungi is determined by the
density and viability conidial fungi. Fungal isolates were distributed in
rhizosphere of 8 (eight) citrus, 5 (five) chilis and 1 (one) tomato. From 10
opportunists, distributed in chili of 4 (four) and 6 (six) isolates in citrus whereas 4
(four) secondary colonizers distributed 1 (one) in chilli, 2 (two) in citrus and 1
(one) isolates in tomato.
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|. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rizosfir berperan sebagai habitat bagi jamur patogen serangga,
mikroorganisme tanah dan berbagai macam invertebrata seperti protozoa,
nematoda, collembola, serangga dan cacing tanah (Hinsinger, 2009). Rizosfir
menyediakan sumber air, udara dan nutrisi untuk mendukung kehidupan
mikroorganisme (Bruck, 2010). Rizosfir juga sebagai habitat untuk perkembangan
jamur tanah hingga mampu mengendalikan serangga hama. Isolat jamur dari
rizosfir jeruk mampu menghasilkan mortalitas tinggi serangga uji tungau
Polyphagotarsonemus latus (Acari: Tarsonemidae) hingga 100% (Rohman,
2015). Mortalitas P. latus hingga 100% oleh isolat virulen dari rizosfir jeruk
menunjukkan bahwa rizosfir berperan sebagai habitat jamur patogen serangga.

Dari rizosfir pertanaman cabai terdapat jamur yang virulen dan tidak
virulen. Patogen serangga termasuk jamur yang virulen sedangkan oportunis dan
koloniser sekunder jamur yang tidak virulen. Jamur pada tanah di hutan alami
(natural forests) tidak hanya patogen serangga tetapi juga oportunis dan koloniser
sekunder (Sun dan Liu, 2008). Sementara penelitian Anggarini (2015), Arisona
(2015) dan Rohman (2015) 14 isolat jamur dari rizosfir cabai, jeruk dan tomat
semuanya disebut sebagai patogen serangga. Jamur Metarhizium dan Beauveria
(Trizelia et al., 2015) sebagai patogen serangga ditemukan pada rizosfir tanaman
tomat sedangkan Aspergillus (Trizelia et al., 2015) sebagai oportunis ditemukan
pada rizosfir tanaman tomat, kubis bunga, sawi dan wortel. Jamur Trichoderma
(Trizelia et al., 2014) sebagai koloniser sekunder ditemukan pada rizosfir tanaman
cabai. Oportunis dan koloniser sekunder pada waktu yang memungkinkan dapat
berasosiasi sebagai agen penyebab penyakit dan epizootik pada populasi serangga
(Ali-Shtayeh et al., 2002). Oportunis dan koloniser sekunder dapat mempengaruhi
dinamika populasi serangga (Gunde-Cimerman et al., 1998; Ali-Shtayeh et al.,
2002).

Distribusi jamur Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Mucor sp.,
Penicillium sp. dan Cladosporium cladosporoides ternyata yang lebih banyak

adalah Mucor sp. dengan frekuensi tertinggi (Gunde-Cimerman et al., 1998).
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Penelitian distribusi pernah dilakukan pada tanah di hutan alami (natural forests)
(Sun dan Liu, 2008) serta pada tanah lahan pertanian dan perkebunan (Sun et al.,
2008). Penelitian distribusi juga pernah dilakukan di rizosfir tetapi pada berbagai
tanaman sayuran (tomat, kubis bunga, sawi dan wortel) (Trizelia et al., 2015)

sedangkan pada tanaman cabai, jeruk dan tomat belum diketahui.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mempelajari distribusi 14 isolat jamur dari rizosfir cabai, jeruk dan tomat ke
dalam 3 (tiga) kelompok yaitu patogen serangga, oportunis dan koloniser
sekunder.

2. Mempelajari distribusi 14 isolat di rizosfir pada 3 (tiga) tanaman yaitu cabai,

jeruk dan tomat.

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:
1. Isolat jamur (14) dari rizosfir cabali, jeruk dan tomat terbagi ke dalam patogen
serangga, oportunis dan koloniser sekunder.
2. Jumlah isolat jamur (14) di rizosfir cabai berbeda dengan di jeruk dan tomat.

Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Diperoleh informasi dan pengetahuan tentang isolat jamur yang virulen dari 14
yang diuji.
2. Diperoleh informasi dan pengetahuan tentang jenis tanaman yang rizosfirnya

sebagai habitat isolat jamur yang virulen atau patogen serangga.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Rizosfir sebagai Habitat Mikroorganisme Tanah

Rizosfir merupakan lapisan tanah yang menyelimuti permukaan akar
tanaman yang masih dipengaruhi oleh aktivitas akar. Tebal tipisnya lapisan
rizosfir antara setiap tanaman berbeda. Rizosfir merupakan habitat yang sangat
baik bagi pertumbuhan mikroorganisme karena ketersediaan bahan organik pada
akar tanaman yang umumnya membantu pertumbuhan mikroorganisme.
Kelompok mikroorganisme yang bersifat pengurai atau saprofit dapat membantu
terjadinya siklus energi dan nutrisi di dalam tanah (Bruck, 2010). Lingkungan
rizosfir umumnya memiliki kandungan oksigen dan karbondioksida yang tinggi.
Organisme yang hidup di lingkungan rizosfir meliputi: bakteri, actinomycetes,
fungi, nematoda, ganggang, protozoa, cacing tanah, serangga, tungau, siput,
hewan kecil dan virus tanah. Organisme—organisme tersebut bertahan hidup
dengan bersaing untuk mendapatkan pasokan makanan yang terdapat di dalam
tanah (Kelly, 2005).

Bahan organik berasal dari eksudat akar, sekresi akar, lisat akar dan
musigel. Eksudat akar mengeluarkan gula, asam amino, asam organik, asam
lemak dan sterol, faktor tumbuh, nukleotida, flavonon, enzim serta miscellaneous.
Sekresi akar mengeluarkan bahan yang dipompakan secara aktif keluar dari akar,
sedangkan lisat akar mengeluarkan bahan yang secara pasif saat autolisis sel akar.
Musigel mengeluarkan bahan sekresi akar, sisa sel epidermis, sel tudung akar
yang bercampur dengan sisa sel mikroorganisme, produk metabolit, koloid
organik dan koloid anorganik (Soemarno, 2010).

Enzim utama yang dihasilkan oleh akar adalah oksidoreduktase, hidrolase,
liase dan transferase. Sementara enzim yang dihasilkan oleh mikroba di rizosfir
adalah selulase, dehidrogenase, urease, fosfatase dan sulfatase. Dengan adanya
berbagai senyawa yang menstimulir pertumbuhan mikroba, menyebabkan jumlah
mikroba di lingkungan rizosfir sangat tinggi. Mikroba rizosfir dapat memberi
keuntungan bagi tanaman yaitu dapat melarutkan dan menyediakan mineral
seperti N, P dan Fe, menghasilkan vitamin, asam amino, auksin dan giberelin
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yang dapat menstimulir pertumbuhan tanaman dan mikroba yang patogenik

dengan menghasilkan antibiotik (Soemarno, 2010).

Biologi Jamur ke dalam 3 (Tiga) Kelompok Yaitu Patogen Serangga,
Oportunis dan Koloniser Sekunder

Jamur yang diisolasi dari tanah dengan menggunakan metode umpan
serangga dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu (1) patogen serangga
merupakan patogen mikroorganisme yang dapat menyebabkan sakit pada
serangga hama; (2) oportunis merupakan patogen mikroorganisme yang sifatnya
bukan patogen serangga tetapi dapat menginfeksi serangga lemah dan
menghasilkan virulensi yang rendah; (3) koloniser sekunder merupakan
mikroorganisme yang tumbuh setelah serangga mati dan tidak menyebabkan
kematian pada serangga (Sun et al., 2008).

Jamur dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelompok antara lain patogen
serangga, oportunis dan koloniser sekunder (Sun et al., 2008). Kelompok jamur
sebagai patogen serangga antara lain B. bassiana, M. anisopliae var. anisopliae,
Lecanicillium lecanii, Paecilomyces farinosus, Tolypocladium inflatum dan
Nomuraea rileyi (Sun dan Liu, 2008; Sun et al., 2008; Vidhate et al., 2013;
Anwar et al., 2015). Kelompok jamur sebagai oportunis antara lain Aspergillus
flavus., Absidia sp., Fusarium sp., F. solani, F. oxysporum, Penicillium sp., P.
brasilianum, P. chrysogenum, Cladosporium cladosporioides., Mucor spp.,
Mortierella sp., Clonostachys rosea f. rosea dan Lecythophora sp. (Sun dan Liu,
2008; Sun et al., 2008; Vidhate et al., 2013; Anwar et al., 2015). Sementara
kelompok jamur sebagai koloniser sekunder antara lain Trichoderma sp., T.
harzianum, T. koningii, Absidia glauca, Fusarium aqueductum, F. proliferatum,
F. equiseti, Penicillium italicum, Rhizopus oryzae, Clonostachys sp. dan
Talaromyces flavus (Sun dan Liu, 2008; Sun et al., 2008; Vidhate et al., 2013;
Anwar et al., 2015).

Habitat Jamur
Jamur serangga dapat diisolasi dari berbagai habitat di seluruh wilayah
dengan jenis tanah yang berbeda. Keberadaan dan keragaman jamur serangga
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sering dijumpai pada tanah di hutan alami (natural forests) (Sun dan Liu, 2008)
serta pada tanah lahan pertanian dan perkebunan (Sun et al., 2008). Pada tanah di
hutan alami (natural forests) ditemukan jamur patogen serangga Beauveria
bassiana dan Lecanicillium lecanii, oportunis Aspergillus flavus, Fusarium sp.,
dan Penicillium thomii serta koloniser sekunder Trichoderma virens dan Rhizopus
oryzae (Sun dan Liu, 2008). Jamur patogen serangga banyak ditemukan di tanah
hutan dan tanah yang tidak dibudidayakan secara intensif (Vanninen, 1995).
Aktivitas manusia dalam pengolahan tanah secara intensif mengakibatkan
terganggunya komunitas jamur di dalam tanah (White dan Pickett, 1985).
Pengolahan tanah secara intensif dapat merusak struktur habitat patogen serangga
sehigga populasi patogen seranggga berkurang. Sementara oportunis dan
koloniser sekunder lebih banyak ditemukan di tanah pertanian (Sun et al., 2008).

Selain di tanah jamur serangga juga ditemukan di rizosfir. Pada rizosfir
berbagai tanaman sayuran (tomat, kubis bunga, sawi dan wortel) ditemukan jamur
patogen serangga Metarhizium dan Beauveria (Trizelia et al., 2015) serta
Aspergillus (Trizelia et al., 2015) sebagai oportunis Pada rizosfir tanaman cabai
ditemukan jamur patogen serangga Metarhizium (Trizelia et al., 2014),
Aspergillus dan Fusarium (Trizelia et al.,, 2014) sebagai oportunis serta
Trichoderma (Trizelia et al., 2014) sebagai koloniser sekunder. Keberadaan jamur
di suatu lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti letak geografi,
kondisi iklim, sistem tanam, sifat tanah dan jenis habitat (Klingen et al., 2002;
Keller et al., 2003).

Mekanisme Infeksi Jamur

Mekanisme infeksi jamur khususnya oportunis sama dengan mekanisme
infeksi jamur patogen serangga pada umumnya yaitu melalui 4 (empat) tahap.
Tahap pertama diawali dengan inokulasi, yaitu kontak antara propagul jamur
dengan tubuh serangga inang. Selain konidia, organ lain seperti hifa juga
berfungsi sebagai alat infeksi pada serangga inang. Tahap kedua adalah proses
penempelan dan perkecambahan propagul jamur pada integumen serangga.
Perkecambahan propagul jamur memerlukan kelembaban yang tinggi (Prayogo

dan Suharsono, 2005). Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi pada tubuh
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serangga. Penembusan dilakukan secara mekanis atau kimiawi dengan
mengeluarkan enzim atau toksin. Tahap keempat adalah destruksi atau
penghancuran pada titik penetrasi dan terbentuk blastospora yang kemudian
beredar ke dalam hemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang
jaringan lain (Prayogo dan Suharsono, 2005).

Kematian inang diawali dari pertumbuhan hifa dan membentuk miselium
yang menyebar ke segala arah dalam hemocoel serangga. Penyebaran miselium
dalam hemocoel serangga mengakibatkan kerusakan jaringan, saluran pencernaan,
otot, sistem syaraf dan sistem pernafasan. Toksin yang dikeluarkan
mengakibatkan peningkatan pH darah, penggumpalan darah dan terhentinya
peredaran darah pada serangga. Selanjutnya, jamur akan tumbuh secara saprofit
dalam hemocoel membentuk massa hifa. Hifa-hifa dalam tubuh serangga terus
berkembang menyebabkan serangga mengalami mumifikasi. Tahap pertumbuhan
saprofit berakhir dengan pembentukan organ reproduksi. Miselium akan
menembus keluar tubuh serangga dan membantu spora tetap berada pada tubuh
inang (Desyanti et al., 2007).

Jamur saprofit atau disebut juga koloniser sekunder sebagai organisme
yang hidup pada bahan organik yang telah mati. Jamur saprofit mengabsorpsi
makanannya dengan cara menguraikan organisme mati untuk diserap bahan
organiknya seperti kayu tumbang dan buah jatuh. Sebagian besar jamur saprofit
mengeluarkan enzim hidrolase pada substrat makanan untuk mendekomposisi
molekul kompleks menjadi molekul sederhana sehingga mudah diserap oleh hifa.
Selain itu, hifa juga dapat langsung menyerap bahan-bahan organik dalam bentuk

sederhana yang dikeluarkan oleh inangnya (Anonim, 2012).



I1l. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sub Laboratorium Nematologi dan Virologi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas

Brawijaya, Malang mulai bulan Februari 2015 sampai dengan September 2015.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf untuk sterilisasi
alat dan media tumbuh jamur, laminar air flow cabinet (LAFC) untuk ruang steril
isolasi, cawan Petri (diameter 9 cm) sebagai tempat media tumbuh jamur, beaker
glass sebagai wadah untuk pembuatan media tumbuh, jarum ose sebagai alat
untuk isolasi jamur, api bunsen, spatula sebagai pengaduk pembuatan media, labu
erlenmeyer, mikropipet untuk pengenceran suspensi, shaker alat untuk
perbanyakan konidia jamur, sentrifuge alat untuk memisahkan konidia jamur
dengan media cair, pipet, pinset, mikroskop binokuler dan mikroskop berkamera
untuk pengamatan jamur secara mikroskopis, haemocytometer sebagai alat untuk
perhitungan kerapatan konidia jamur, kaca preparat dan kaca penutup alat bantu
untuk pengamatan jamur secara mikroskopis dan perhitungan viabilitas, hand
counter sebagai alat penghitung tangan untuk menghitung jumlah konidia, cork
borer, termohigrometer sebagai alat untuk mengukur suhu dan kelembaban di
sekitar nampan, timbangan, kompor listrik, kamera digital untuk dokumentasi
pengamatan makroskopis jamur, rak tabung, wadah plastik/toples sebagai wadah
perbanyakan larva Tenebrio molitor (Coleoptera: Tenebrionidae), botol kaca vial
ukuran 5-10 ml, kapas steril, alumunium foil, kain kasa, tissu steril, plastik wrapp
dan karet gelang.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 koleksi isolat jamur
dari rizosfir tanaman cabai, jeruk dan tomat. Isolat jamur dari rizosfir cabai
(Anggarini, 2015) antara lain isolat Mj-Pen,, Sg-Asp,, Sg-Asps, Sg-Asp, dan Sk-
Asps; isolat jamur dari rizosfir jeruk (Rohman, 2015) antara lain isolat TW-Asp;.
TW-Asp, TW-Asps, TW-Clad,, PO-Asp; Pl-Pen, BN-Tri; dan BN-Fus,; dan

isolat jamur dari rizosfir tomat (Arisona, 2015) yaitu isolat Sk-Fus;, media potato
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dextrose agar (PDA): kentang 200 gr, agar 20 gr, dextrose 20 gr, kloramfenikol 1
gr dan akuades steril 1 It, media cair ekstrak kentang dextrose (EKD): kentang
200 g, dekstrose 20 g, kloramfenikol 1 g, akuades steril 1 It, akuades steril,
spirtus, alkohol 70 % untuk sterilisasi tangan dan alat dan serangga uji larva T.

molitor instar 10-11.
Pelaksanaan Penelitian

Isolasi dan Identifikasi Isolat Jamur dari Rizosfir Cabai, Jeruk dan Tomat
Kegiatan isolasi jamur dari rizosfir cabai, jeruk dan tomat telah dilakukan

oleh Anggarini (2015), Arisona (2015) dan Rohman (2015) dengan menggunakan

metode umpan larva T. molitor. Dari kegiatan isolasi tersebut diperoleh 14 isolat

jamur yang terdiri dari 5 genus yaitu Aspergillus, Fusarium, Trichoderma,

Penicillium dan Cladosporium (Tabel 1).

Tabel 1. Deskripsi 14 isolat jamur dari rizosfir cabal, jeruk dan Tomat

No. Kode J:T?Llﬁt Rizosfir Asal isolat
1.  Mj-Pen; Penicillium sp. 2 Cabal Astrie, 2015
2.  Sg-Asp; Aspergillus sp. 2 Cabai Astrie, 2015
3. Sg-Asps Aspergillus sp. 3 Cabai Astrie, 2015
4.  Sg-Asp, Aspergillus sp. 4 Cabai Astrie, 2015
5. Sk-Asp; Aspergillus sp. 1 Cabai Astrie, 2015
6. TW-Asp; Aspergillus sp. 1 Jeruk Afif, 2015
7. TW-Asp; Aspergillus sp. 2 Jeruk Afif, 2015
8.  TW-Asp, Aspergillus sp. 4 Jeruk Afif, 2015
9. TW-Clad, Cladosporium sp. 2 Jeruk Afif, 2015
10. PO-Asps Aspergillus sp. 3 Jeruk Afif, 2015
11.  PL-Pen; Penicillium sp. 2 Jeruk Afif, 2015
12.  BN-Trip Trichoderma sp. 1 Jeruk Afif, 2015
13.  BN-Fus; Fusarium sp. 2 Jeruk Afif, 2015
14.  Sk-Fus; Fusarium sp. 1 Tomat Azizah, 2015
Keterangan:

- Mj= Merjosari, Sg= Sumber Gondo, Sk= Songgokerto, Sr= Sumberejo, TW= Tegalweru, PO=
Pandanrejo, PL= Pentil, BN= Banaran, Pen= Penicillium, Asp= Aspergillus, Fus= Fusarium,
Clad= Cladosporium, Tri= Trichoderma.

- Asal isolat: peneliti

Setelah diperoleh 14 isolat jamur kemudian dilakukan identifikasi secara
makroskopis maupun mikroskopis. Ketiga peneliti mengidentifikasi 14 isolat

jamur semuanya disebut sebagai patogen serangga.



Uji Patogenisitas 14 Isolat Jamur dari Rizosfir Cabai, Jeruk dan Tomat

Tahapan untuk uji patogenisitas 14 isolat jamur antara lain penyiapan
inokulum, penyiapan serangga uji, teknik inokulasi dan pengamatan.

1. Penyiapan Inokulum

Penyiapan inokulum terdiri dari produksi isolat jamur, penyiapan suspensi,
penghitungan konsentrasi konidia dan penghitungan viabilitas konidia.

Produksi isolat jamur. Isolat jamur ditumbuhkan dan diperbanyak di
media PDA dengan komposisi 200 gram kentang, 20 gram dextrose, 20 gram agar
dan akuades 1 liter yang diaduk rata. Kemudian media ditambahkan 1 gram
kloramfenikol lalu dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan diautoklaf. Media
dituang ke dalam cawan Petri steril dan ditunggu hingga media menjadi padat.
Isolat jamur diambil dengan jarum ose lalu ditumbuhkan pada media PDA dan
diinkubasi pada suhu ruang selama 21 hari. Setelah jamur tumbuh pada media
PDA, selanjutnya di produksi pada media cair EKD untuk memudahkan dalam
perhitungan kerapatan dan viabilitas konidia. Komposisi media EKD 200 gram
kentang, 20 gram dextrose, 10 gram pepton dan akuades 1 liter, aduk hingga larut.
Setelah didinginkan selama 3 menit, tambahkan kloramfenikol 1 gram. Lalu di
pindahkan ke labu erlenmeyer 500 ml untuk disterilisasi. Setelah disterilisasi,
media cair dipindahkan ke labu erlenmeyer 250 ml. Perbanyakan isolat jamur
pada media cair EKD dilakukan dengan cara mengambil 10 plong dari koleksi
isolat jamur yang sudah diperbanyak pada media PDA kemudian diinkubasikan
selama 7 hari dengan menggunakan cork borer, lalu dimasukkan pada 100 ml
media cair EKD yang selanjutnya di gojlog dengan menggunakan shaker selama
24 jam, setelah itu diinkubasikan pada suhu ruang selama 14 hari agar konidia
jamur berkembang.

Pembuatan suspensi konidia. Panen konidia jamur dilakukan dengan
cara mengambil sebagian isolat dari hasil perbanyakan pada media cair EKD yang
telah diinkubasi selama 14 hari. Dari larutan suspensi konidia di media cair EKD
dikocok dengan tangan, kemudian diambil 10 ml dan dimasukkan ke falcon tube
dengan menggunakan mikropipet, selanjutnya disentrifus dengan kecepatan 3000

rpm selama 5 menit untuk memisahkan konidia murni dengan media cair EKD.
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Larutan atau media cair EKD yang berada di atas dibuang dan disisahkan endapan
konidia/konidia murni. Endapan konidia kemudian ditambahkan akuades steril
hingga 20 ml, selanjutnya dikocok dengan menggunakan tangan. Suspensi konidia
kemudian dapat digunakan untuk penghitungan kerapatan dan viabilitas konidia
sebelum diuji ke larva T. molitor.

Penghitungan konsentrasi konidia. Konsentrasi konidia ditentukan
dengan menghitung kerapatan konidia yang dilakukan dengan cara suspensi
konidia dari produksi isolat diambil sebanyak 0,1 ml dengan menggunakan
mikropipet. Suspensi isolat jamur diteteskan ~pada kontruksi kotak
haemocytometer. Konidia jamur dihitung pada kotak bagian tengah (kotak yang
dilingkari) (Gambar 1), dalam kotak tersebut ditentukan 5 kotak contoh secara
diagonal. Selanjutnya dari 5 kotak contoh yang telah ditentukan, dihitung jumlah
konidia yang ada pada kotak contoh dengan menggunakan alat penghitung tangan
(hand counter), dalam satu kotak contoh terdapat 16 kotak kecil, sehingga total
terdapat 80 kotak kecil yang diamati. Kerapatan konidia dihitung dengan
menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno (1989) sebagai berikut:

C adalah kerapatan spora per ml larutan, t adalah jumlah total spora dalam
kotak sampel yang diamati, n adalah jumlah kotak sampel (5 kotak besar x 16
kotak kecil) dan x adalah 0,25 faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil

pada haemocytometer.

HE
kedalaman | —— 11 -
01 mm i :
NEE ="
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iiascn hotak hecil

003 mm
Gambar 1. Bidang pandang haemocytometer (Anonim, 2011)
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Kerapatan konidia yang digunakan untuk pengujian pada serangga uji
larva T. molitor adalah 10" konidia/ml. Jika kerapatan konidia mencapai lebih dari
10" misalnya kerapatan 10°, maka dari suspensi jamur kerapatan 10° dilakukan
pengenceran Dberseri. Teknik pengenceran berseri dilakukan dengan cara
mengambil 1 ml suspensi konidia kerapatan 10° kemudian ditambahkan 9 ml
akuades steril sehingga mencapai kerapatan 10° selanjutnya dari kerapatan
konidia 10® diambil 1 ml suspensi konidia dan ditambahkan 9 ml akuades steril
sehingga mencapai kerapatan 10’. Apabila hasil perhitungan konidia kurang dari
10, maka jumlah kerapatan konidia perlu ditingkatkan lagi, yaitu dengan cara
menambah waktu inkubasi kurang lebih selama 7 hari. Selanjutnya, konidia jamur
dihitung kembali kerapatannya dengan menggunakan rumus yang sama.

Penghitungan viabilitas spora. Viabilitas spora ditentukan setelah
suspensi konidia diinkubasikan selama 48 jam. Kemudian suspensi diambil 1 tetes
dengan pipet dan diteteskan pada kaca preparat dan ditutup dengan kaca penutup.
Perhitungan dilakukan pada bidang pandang di bawah mikroskop dengan
perbesaran 400x. Viabilitas spora dihitung dengan menggunakan rumus Gabriel

dan Riyatno (1989) sebagai berikut:

_ 8
~(gtu)
V adalah perkecambahan spora (viabilitas), g adalah jumlah spora yang

V

x 100%

berkecambah dan u adalah jumlah spora yang tidak berkecambah.

2. Penyiapan Serangga Uji

Penyiapan larva T. molitor dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan larva yang akan dijadikan serangga uji pada saat uji patogenisitas 14
isolat jamur. Larva T. molitor diperoleh dari Pasar Burung Splendid Malang yang
kemudian dipelihara di dalam toples yang sudah dilubangi bagian atasnya dan
diberi kain kasa. Larva diberi pakan dedak halus atau polard. Dedak yang telah
berwarna hitam, tercampur kotoran dan berbau segera diganti dengan dedak yang
baru. Pupa dari larva dipisahkan dan diletakkan pada toples yang sudah berisi
dedak baru. Larva yang akan digunakan adalah larva instar 10 (panjang tubuh
1,34 + 0,19 cm) — 11 (panjang tubuh 1,55 £ 0,16 cm) (Park et al., 2014).
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3. Teknik Inokulasi

Teknik inokulasi celup digunakan untuk uji patogenisitas 14 isolat jamur
pada serangga uji larva T. molitor. Rancangan penelitian pada uji patogenisitas
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Larva dicelupkan ke dalam
suspensi konidia 10" konidia/ml selama 5 (lima) detik dengan 3 (tiga) kali
ulangan. Sun dan Liu (2008) menggunakan teknik inokulasi celup ke dalam
suspensi jamur pada larva G. mellonella selama 3 (tiga) sampai 5 (lima) detik.
Sementara perlakuan kontrol larva dicelupkan dengan menggunakan akuades
steril. Setiap isolat diinokulasikan 15 serangga uji larva T. molitor. Kemudian
larva dimasukkan ke dalam botol kaca vial dan ditutup dengan menggunakan kain
kasa steril yang telah dipotong berbentuk persegi empat lalu diikat dengan
menggunakan karet. Botol kaca vial yang telah berisi serangga uji larva T. molitor
selanjutnya ditaruh dan ditata rapi sesuai isolat dan ulangan serta urutan larva ke
dalam nampan yang telah diisi air seperempat nampan. Kemudian diinkubasi pada

area yang gelap untuk menjaga kelembaban.

4, Pengamatan

Terdapat 3 (tiga) pengamatan larva T. molitor setelah diinokulasikan 14
isolat jamur diantaranya waktu pengamatan, mortalitas larva T. molitor dan
pengamatan larva T. molitor yang mati.

Waktu pengamatan. Waktu pengamatan larva T. molitor oleh 14 isolat
jamur dilakukan pagi hari selama 24 jam sekali selama 5 (lima) hari setelah
inokulasi.

Mortalitas (%). Persentase mortalitas larva T. molitor dihitung dengan
menggunakan rumus Hasyim et al. (2009) sebagai berikut:

M—A 100%
—D X (1]

M adalah persentase mortalitas larva T. molitor, A adalah jumlah larva T.
molitor yang mati terinfeksi isolat jamur dan D adalah jumlah larva T. molitor
yang diuji.

Pengamatan larva T. molitor yang mati. Tubuh larva T. molitor yang telah

mati ditanam pada media PDA. Selanjutnya diidentifikasi secara makroskopis
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maupun mikroskopis untuk memastikan bahwa kematian larva T. molitor
disebabkan oleh isolat jamur. Larva T. molitor sebelum diinokulasikan isolat
jamur, tubuhnya berwarna coklat jernih dan pergerakan aktif. Gejala infeksi yang
disebabkan oleh isolat jamur pada larva T. molitor terjadi perubahan morfologi
dan warna tubuh larva. Tubuh larva T. molitor setelah terinfeksi isolat jamur akan
berubah menjadi warna coklat kehitaman kemudian menjadi warna hitam,

permukaan tubuhnya ditumbuhi miselium dan terkadang tubuh larva mengkerut

(Gambar 2) (Noerfitryani, 2014).
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Gambar 2. Larva T. molitor yang terinfeksi jamur Aspergillus sp. (A), Fusarium
sp. (B) dan Penicillium sp. (C) (Noerfitryani, 2014).

Analisis Data
Mortalitas serangga uji larva T. molitor dianalisis dengan menggunakan

Anova. Apabila hasil dari analisis ANOVA menunjukkan berbeda nyata, maka

dilakukan uji lanjutan menggunakan Duncan pada taraf 5 %.

Isolat jamur dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok berdasarkan mortalitas larva

G. mellonella yaitu patogen serangga, oportunis dan koloniser sekunder (Sun dan

Liu, 2008). Pengelompokan ini, ditujukan untuk isolat jamur yang belum

diketahui atau dilaporkan sebagai patogen serangga sebelumnya sehingga perlu

diketahui asosiasinya berdasarkan mortalitas (Anwar et al., 2015).

1. Patogen serangga. Isolat jamur yang menunjukkan mortalitas sebesar 100%
pada larva G. mellonella dikelompokkan sebagai entomopatogenik atau
patogen serangga.

2. Oportunis. Isolat jamur yang menunjukkan mortalitas 1-90% pada larva G.

mellonella dikelompokkan sebagai oportunis.
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3. Koloniser sekunder. Isolat jamur tidak menunjukkan angka mortalitas dan tidak
mengakibatkan kematian pada larva G. mellonella dikelompokkan sebagai

koloniser sekunder.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi 14 Isolat Jamur dari Rizosfir Cabai, Jeruk dan Tomat ke dalam 3
(Tiga) Kelompok Yaitu Patogen Serangga, Oportunis dan Koloniser
Sekunder

Empat belas (14) isolat jamur dari rizosfir cabai, jeruk dan tomat terbagi
ke dalam 3 (tiga) kelompok yaitu patogen serangga, oportunis dan koloniser
sekunder. Dari 14 isolat jamur terbagi 10 isolat oportunis dan 4 (empat) koloniser
sekunder. Dari 14 isolat jamur menunjukkan oportunis (10) lebih tinggi
dibandingkan koloniser sekunder (4) (Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi 14 isolat jamur ke dalam 3 (tiga) kelompok patogen
serangga, oportunis dan koloniser sekunder.

Isolat jamur ditetapkan sebagai patogen serangga, oportunis dan koloniser
sekunder berdasarkan kemampuan isolat menghasilkan kematian larva T. molitor
sebagai serangga uji. Sun dan Liu (2008) mengelompokkan jamur menjadi 3 (tiga)
kelompok yaitu patogen serangga, oportunis dan koloniser sekunder berdasarkan
mortalitas larva G. mellonella. Patogen serangga jika isolat menghasilkan
mortalitas 100% pada serangga uji G. mellonella, oportunis jika isolat
menghasilkan mortalitas 1-90% dan koloniser sekunder jika isolat tidak
menghasilkan mortalitas pada serangga uji (Anwar et al., 2015). Isolat jamur
sebanyak 14 pada penelitian ini, selanjutnya dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
kelompok berdasarkan persentase mortalitas serangga uji larva T. molitor (Tabel
2).
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Tabel 2. Pengelompokan 14 isolat jamur ke dalam 3 (tiga) kelompok (patogen
serangga, oportunis dan koloniser sekunder) berdasarkan mortalitas
serangga uji larva T. molitor

No. Isolat jamur MO(I‘(E/E;Il)ItaS Kelompok Rizosfir  Asal isolat
1. Penicillium sp. 2 0,00 a KO Cabai Anggarini, 2015
2. Aspergillus sp. 2 3,33a @] Cabai Anggarini, 2015
3. Aspergillus sp. 3 6,66 a ) Cabai Anggarini, 2015
4.  Aspergillus sp. 4 10,00 a 0] Cabai Anggarini, 2015
5. Aspergillus sp. 1 3,33a ) Cabai Anggarini, 2015
6. Aspergillus sp. 1 10,00 a @] Jeruk Rohman, 2015
7. Aspergillus sp. 2 6,66 a @) Jeruk Rohman, 2015
8.  Aspergillus sp. 4 80,00 b (@) Jeruk Rohman, 2015
9. Cladosporium sp. 2 0,00 a KO Jeruk Rohman, 2015
10. Aspergillus sp. 3 6,66 a @] Jeruk Rohman, 2015
11. Penicillium sp. 2 0,00 a KO Jeruk Rohman, 2015
12. Trichoderma sp. 1 10,00 a 0] Jeruk Rohman, 2015
13. Fusarium sp. 2 3,33a (0] Jeruk Rohman, 2015
14. Fusarium sp. 1 0,00 a KO Tomat  Arisona, 2015
15. Kontrol 0,00 a
Keterangan:

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, menunjukkan berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%

- Data ditransformasi menggunakan Arcsin untuk keperluan statistik

- KO adalah koloniser sekunder dan O adalah oportunis

- Asal isolat: peneliti

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 14 isolat jamur ternyata
semua genus Aspergillus dapat membunuh larva T. molitor. Namun demikian,
isolat Aspergillus sp. 4 dari rizosfir jeruk memiliki mortalitas tinggi dibandingkan
Aspergillus sp. 1, Aspergillus sp. 2, Aspergillus 3 dan Aspergillus sp. 4 dari
rizosfir cabai. Hal ini dapat dipengaruhi karakteristik makroskopis masing-masing
isolat jamur yang berbeda. Aspergillus sp. 4 dari rizosfir jeruk memiliki
karakteristik makroskopis koloni berwarna putih kehitaman dan koloni menyebar
seluruh cawan Petri. Aspergillus sp. 1 dari rizosfir cabai dan jeruk memiliki
karakteristik makroskopis koloni berwarna hitam dan koloni menyebar seluruh
cawan Petri. Aspergillus sp. 2 dari rizosfir cabai dan jeruk memiliki karakteristik
makroskopis koloni berwarna hijau dan koloni menyebar secara tidak rata pada
cawan Petri. Aspergillus sp. 3 dari rizosfir cabai memiliki karakteristik
makroskopis koloni berwarna sangat hitam dan koloni menyebar seluruh cawan

Petri. Aspergillus sp. 3 dari rizosfir jeruk memiliki karakteristik makroskopis
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koloni berwarna hijau kecoklatan dan koloni menyebar seluruh cawan Petri.
Sementara Aspergillus sp. 4 dari rizosfir cabai memiliki karakteristik makroskopis
koloni berwarna hitam dan koloni menyebar seluruh cawan Petri. Selain
perbedaan karakteristik makroskopis juga dipengaruhi oleh faktor genetik dari 14
isolat jamur. Hidayat (2012) menyatakan bahwa jamur pada saat menginfeksi
serangga juga dipengaruhi oleh faktor genetik, misalnya kemampuan
menghasilkan toksin dan metabolit ekstraseluler yang bersifat racun.

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa isolat Aspergillus sp. 1 Aspergillus sp.
2, Aspergillus sp. 3, Aspergillus sp. 4, Trichoderma sp. 1 dan Fusarium sp. 2
dikelompokkan sebagai oportunis. Sementara Penicillium sp. 2, Cladosporium sp.
2 dan Fusarium sp. 1 dikelompokkan sebagai koloniser sekunder. Sun dan Liu
(2008) melaporkan bahwa jamur Fusarium oxysporum Schlecht. emend. Sny. &
Hans. dan Fusarium solani (Mart.) Sacc. dikelompokkan sebagai oportunis karena
menghasilkan mortalitas pada larva G. mellonella masing-masing sebesar 93,3%
dan 86,7%. Sun dan Liu (2008) melaporkan bahwa jamur Fusarium sp.,
Penicillium sp., Trichoderma sp., Clasnotachys sp. dan Rhizopus oryzae
dikelompokkan sebagai koloniser sekunder karena tidak menghasilkan mortalitas
pada larva G. mellonella.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 14 isolat jamur terbagi
menjadi 2 (dua) kelompok yaitu oportunis dan koloniser sekunder sedangkan
peneliti sebelumnya 3 (tiga) kelompok. Pada penelitian ini tidak ada patogen
serangga karena dipengaruhi oleh faktor jenis tanaman, lokasi, serangga umpan
dan teknik budidaya. Isolat jamur yang didapatkan dari rizosfir cabai, jeruk dan
tomat di Kota Batu dan Malang menggunakan umpan larva T. molitor dengan
sistem tanam monokultur pada ketiga tanaman dan aplikasi pestisida yang tidak
terkontrol. Penelitian Anwar et al. (2015) melaporkan bahwa jamur patogen
serangga didapatkan dengan menggunakan umpan larva G. mellonella dari
agroekosistem pertanaman kapas di Pakistan dengan aplikasi pestisida terkontrol.
Sun dan Liu (2008) melaporkan bahwa jamur patogen serangga B. bassiana, M.
anisopliae, Lecanicillium lecanii dan Paecilomyces farinosus ditemukan pada

tanah di hutan alami (natural forests).
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Jamur patogen serangga lebih banyak ditemukan di tanah hutan daripada
di tanah yang dibudidayakan secara intensif (Vanninen, 1995). White dan Pickett
(1985) menyatakan bahwa aktivitas manusia dalam pengolahan tanah secara
intensif mengakibatkan terganggunya komunitas jamur di dalam tanah.
Pengolahan tanah secara intensif dapat merusak struktur habitat patogen serangga
sehigga populasi patogen seranggga berkurang. Sapieha-Waszkiewicz et al.
(2005) menyatakan bahwa keberadaan jamur patogen serangga di dalam tanah
tergantung pada teknik budidaya dan penggunaan pestisida. Sosa-Gomez et al.
(2001) menyatakan bahwa keanekaragaman jamur patogen serangga dalam tanah
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain air tanah, kandungan bahan organik
dan temperatur.

Oportunis salah satu isolat yang tidak virulen dan menghasilkan mortalitas
rendah pada serangga larva uji T. molitor. Virulensi isolat ditentukan oleh
kerapatan dan viabilitas konidia. Tingkat kerapatan dan viabilitas konidia 14 isolat
jamur yang berasosiasi dengan serangga rendah (Tabel 3).

Tabel 3. Kerapatan dan viabilitas konidia 14 isolat jamur

No. Isolat jamur Kera7pataq k_onidia _Viabili_tas k_onidia
' (10" konidia/ml) (inkubasi 48 jam) (%)
1. Penicillium sp. 2 6,17 15,21
2. Aspergillus sp. 2 2,87 14,81
3. Aspergillus sp. 3 2,70 17,30
4.  Aspergillus sp. 4 5,36 28,57
5. Aspergillus sp. 1 5,22 15,84
6.  Aspergillussp. 1 5,74 18,42
7. Aspergillus sp. 2 2,24 50,84
8.  Aspergillus sp. 4 1,45 58,97
9.  Cladosporium sp. 2 5,44 44,79
10.  Aspergillus sp. 3 2,95 25,54
11.  Penicillium sp. 2 2,09 12,69
12.  Trichoderma sp. 1 14,3 19,51
13.  Fusarium sp. 2 1,33 41,89
14.  Fusarium sp. 1 5,77 37,73

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kerapatan dan viabilitas konidia
14 isolat jamur rendah. Kerapatan konidia jamur yang rendah akan menghasilkan
mortalitas serangga uji T. molitor juga rendah. Nunilahwati et al. (2012)
melaporkan bahwa isolat B. bassiana dengan kerapatan 3,64 x 10" konidia/ml
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menghasilkan mortalitas larva P. xylostella sebesar 79%. Anaise et al. (2011)
melaporkan bahwa aplikasi jamur Aspergillus sp. dengan konsentrasi 10’
konidia/ml menghasilkan mortalitas larva P. xylostella sebesar 76,7%.
Keberhasilan jamur menginfeksi serangga ditentukan oleh dosis konsentrasi jamur
yang diaplikasikan, yaitu kerapatan konidia dalam setiap mililiter air (Prayogo,
2006). Hasyim dan Azwana (2003) menyatakan bahwa jumlah konidia jamur
berhubungan dengan tingkat konsentrasi yang digunakan, semakin tinggi
konsentrasi maka mortalitas juga akan semakin tinggi.

Viabilitas (daya kecambah) konidia jamur merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan jamur dalam menginfeksi serangga hama. Jika
viabilitas konidia jamur rendah maka mortalitas serangga uji T. molitor juga
rendah. Nunilahwati et al. (2012) melaporkan bahwa isolat Metarhizium dengan
viabilitas 28,43 menghasilkan mortalitas larva P. xylostella sebesar 71%. Tingkat
viabilitas konidia berpengaruh terhadap mortalitas serangga uji larva T. molitor.
Septarini (2013) menyatakan bahwa semakin tinggi viabilitas konidia maka
semakin cepat proses infeksi jamur ke tubuh larva dan waktu perkecambahan
yang dibutuhkan juga semakin meningkat.

Kondisi suhu dan kelembaban juga mempengaruhi keberhasilan jamur
dalam menginfeksi serangga hama. Di sub Laboratorium Virologi selama
penelitian suhu rata-rata pada saat inkubasi serangga uji larva T. molitor di sekitar
nampan * 24,2°C sedangkan rata-rata kelembaban + 82% (Tabel Lampiran 2).
Studdertn dan Kaya (1990); Kessler et al. (2003) melaporkan bahwa suhu
optimum untuk perkembangan dan aktivitas jamur sekitar 24°C sedangkan suhu
tinggi diatas 27°C dapat membunuh konidia dan menghambat pertumbuhan
miselium jamur. Anwar (2008) menyatakan bahwa jamur memerlukan
kelembaban yang tinggi untuk melakukan perkecambahan konidia yaitu lebih dari
90%. Simamora et al. (2013) menyatakan bahwa Kelembaban juga mempengaruhi
perkembangan konidia jamur serta transmisi jamur pada tubuh larva. Jamur
menginfeksi serangga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dosis inokulasi
jamur, kualitas propagul, ketahanan inang, maupun kondisi lingkungan seperti
kelembaban dan suhu (Sun dan Liu, 2008).
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Distribusi 14 Isolat Jamur di Rizosfir pada 3 (Tiga) Tanaman Yaitu Cabai,
Jeruk dan Tomat

Enam puluh (60) sampel tanah dari rizosfir cabai, jeruk dan tomat

digunakan untuk mengetahui distribusi isolat jamur. Isolat jamur berturut-turut

terdistribusi di rizosfir jeruk 8 (delapan) sedangkan di cabai 5 (lima) dan di tomat

hanya 1 (satu) isolat (Anggarini, 2015; Arisona, 2015 dan Rohman, 2015). Dari

14 isolat jamur terdistribusi di rizosfir pada 3 (tiga) tanaman yaitu cabai, jeruk dan
tomat (Tabel 4).

Tabel 4. Distribusi 14 isolat jamur di rizosfir pada 3 (tiga) tanaman yaitu cabai,
jeruk dan tomat

Tanaman

Cabai  Jeruk  Tomat
1. Patogen serangga = - - _

No. Kelompok jamur Isolat jamur

2.  Oportunis Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Aspergillus sp.
Trichoderma sp. 1
Fusarium sp. 2 -

A PhOOwWNDNDPEP P

o4+ 0 4+ 0 4+ 4
+ 1+ 4+ 0 4+
1 1 1

1
+ + +
1

3. Kaoloniser sekunder Penicillium sp. 2 +
Penicillium sp. 2 -
Fusarium sp. 1 - - +
Cladosporium sp. 2

+
1

1
+
1

Keterangan:
- Tanda positif (+) adalah ditemukan isolat jamur
- Tanda negatif (-) adalah tidak ditemukan isolat jamur

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 10 oportunis terdistribusi di
cabai 4 (empat) dan jeruk 6 (enam) isolat sedangkan 4 (empat) koloniser sekunder
terdistribusi di cabai 1 (satu), jeruk 2 (dua) dan tomat 1 (satu) isolat. Isolat jamur
Aspergillus sp. sebagai oportunis tidak hanya terdistribusi pada rizosfir tanaman
cabai tetapi juga di jeruk dengan frekuensi tertinggi. Trichoderma sp. sebagali
oportunis terdistribusi pada rizosfir tanaman jeruk. Fusarium sp. sebagai
oportunis dan koloniser sekunder terdistribusi pada rizosfir tanaman jeruk dan

tomat. Penicillium sp. sebagai koloniser sekunder tidak hanya terdistribusi pada
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rizosfir tanaman cabai tetapi juga di jeruk. Sementara Cladosporium sp. sebagai
koloniser sekunder terdistribusi pada rizosfir tanaman jeruk. Pada rizosfir
berbagai tanaman sayuran jamur Metarhizium dan Beauveria sebagai patogen
serangga terdistribusi pada tanaman tomat sedangkan Aspergillus sebagai
oportunis terdistribusi pada tomat, kubis bunga, sawi dan wortel (Trizelia et al.,
2015). Trizelia et al. (2015) menyatakan bahwa perbedaan jenis tanaman dapat
menjadi salah satu faktor perbedaan jumlah jamur yang di dapatkan pada berbagai
rizosfir. Klingen et al. (2002); Keller et al. (2003) menyatakan bahwa keberadaan
jamur di suatu lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti letak geografi,
kondisi iklim, sistem tanam, sifat tanah dan jenis habitat. Molina-Ochoa et al.
(2003) menyatakan bahwa keberadaan dan distribusi jamur di dalam tanah
dipengaruhi oleh faktor seperti pH tanah, jenis tanah, ketinggian, jenis habitat,
suhu tanah dan jenis tanaman. Pada setiap jenis tanaman sesuai untuk habitat

oportunis dan koloniser sekunder.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Empat belas (14) isolat jamur dari rizosfir cabai, jeruk dan tomat terbagi
ke dalam oportunis (10), koloniser sekunder 4 (empat) dan tidak diperoleh
patogen serangga. Dari 10 oportunis terdistribusi di cabai 4 (empat) dan jeruk 6
(enam) isolat sedangkan 4 (empat) koloniser sekunder terdistribusi di cabai 1

(satu), jeruk 2 (dua) dan tomat 1 (satu) isolat.
Saran

Saran yang disampaikan pada penelitian ini adalah perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai potensi isolat jamur pada serangga hama selain T.
molitor sehingga dapat dikembangkan sebagai agens hayati.
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Tabel Lampiran 1. Analisis ragam mortalitas serangga uji larva T. molitor

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat )

Keragaman Bebés Kuadrat Tengah E U EN O THeel B
Perlakuan 14 11799,58 842,82 8,45* 2,03
Galat 30 2991,96 99,73
Ulangan 44 14791,55

Keterangan: * adalah berbeda nyata pada taraf kesalahan 5%

Tabel Lampiran 2. Suhu dan kelembaban inkubasi serangga uji larva T. molitor
bulan September 2015 di sekitar nampan (sub Laboratorium

Virologi)
Tanggal (...September 2015)
Pengamatan 05 06 07 08 09
Pukul 7.45 7.45 7.44 7.43 7.43
Suhu (°C) 24,4 24,4 24,4 24,0 24,2
Kelembaban (%) 82 82 81 89 81

VL b 14
L L AL

Gambar Lampiran 1. Posisi peletakan botol kaca vial (ukuran 5-10 ml) yang telah

berisi serangga uji larva T. molitor setelah diinokulasikan
14 isolat jamur.
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Gambar Lampiran 2. Karakterisrik makroskopis jamur; (A) Aspergillus sp. 4 dari
rizosfir jeruk, (B) Aspergillus sp. 1 dari rizosfir cabai, (C)
Aspergillus sp. 1 dari rizosfir jeruk, (D) Aspergillus sp. 2
dari rizosfir cabai, (E) Aspergillus sp. 2 dari rizosfir jeruk,
(F) Aspergillus sp. 3 dari rizosfir cabai, (G) Aspergillus sp.
3 dari rizosfir jeruk dan (H) Aspergillus sp. 4 dari rizosfir
cabai.
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Gambar Lampiran 3. Kegiatan penelitian di sub Laboratorium Nematologi; (A)
Pembuatan suspensi dan (B) Uji hayati 14 isolat jamur
(kegiatan inokulasi serangga uji larva T. molitor).
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